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Abstrak

Kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi alat-alat tubuh dengan cukup efisien terhadap
lingkungan dan aktivitas fisik tanpa kelelahan terlalu banyak dikenal sebagai kesegaran jasamani dalam
ilmu faal. Kondisi ideal tersebut dapat membantu siswa memahami pelajaran di sekolah. Selain latihan
teratur, keberhasilan pembelajaran, terutama pendidikan jasmani, bergantung pada pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran. Metode permainan memiliki dampak positif terhadap kerjasama antara
siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu
mengajari temannya yang kurang mampu. Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama
tiga siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pembelajaran dengan metode permainan memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
masing-masing 64,29%, 69,29%, dan 85,71%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

Kata Kunci : Bola kasti, Metode Permainan,

PENDAHULUAN

Setiap orang dilahirkan dengan badan dan pikiran, jadi sejak bayi, tergantung pada orang
yang merawatnya. Kehidupan anak juga dipengaruhi oleh bagaimana mereka dirawat dan dididik
oleh orang-orang di sekitar mereka. Kami semua bertanggung jawab untuk memberikan yang
terbaik bagi anak-anak usia dini, termasuk memberikan mereka lingkungan hidup yang ideal dan
kegiatan yang menarik yang dapat membantu mereka berkembang secara mental dan fisik.
Kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi alat-alat tubuh dengan cukup efisien terhadap
lingkungan dan aktivitas fisik tanpa kelelahan terlalu banyak dikenal sebagai kesegaran jasamani
dalam ilmu faal. Orang yang sudah bekerja masih dapat bersenang-senang dan telah pulih
sepenuhnya sebelum kembali bekerja. Orang yang sudah bekerja masih dapat melakukan
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kegiatan-kegiatan lain yang bersifat rekreatif dan telah mengalami pemulihan yang sempurna
sebelum datangnya tugas yang sama pada esok harinya.

Dalam mempertahankan komponen di atas diperlukan olahraga secara teratur
sehingga memperoleh hasil seperti diatas. Bila olahraga dilakukan dengan tidak terjadwal
dipastikan bahwa hasil yang diharapkan tidak akan dicapai seperti yang diharapkan. Kondisi
ideal tersebut apabila diterapkan pada siswa di sekolah akan mampu mendorong siswa dalam
menyerap materi ajar yang di sampaikan, selain latihan yang teratur keberhasilan
penyampaian materi ajar terutama pendidikan jasmani juga bergantung kepada metode yang
digunakan dalam pembelajaran Pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan
karakteristik siswa akan mampu mendorong kemampuan siswa dalam penguasaan teknik
taktik dan strategi olahraga beregu. ini penting untuk dilakukan karena penguasaan teknik
taktik dan strategi olahraga beregu membutuhkan strategi dalam penyampaian tersendiri
kepada siswa.

Sedangkan metode yang dirasa sesuai dan tepat ialah dengan metode permainan,
metode ini akan menciptakan suasana belajar yang kompak dan tidak membosankan
seakaligus menjadikan siswa aktif. Penelitian tindakan ini diharapkan mampu mejawab
permasalahan yang ada yaitu Bagaimana peningkatan kemampuan Bermain bola terhadap
peserta didik tahun pelajaran 2023/2024 dengan diterapkannya metode permainan. Tujuan
dari penelitian ini adalah diharapkan adanya Peningkatan kemampuan Bermain bola kasti
siswa pada mata pelajaran Penjas terhadap peserta didik dengan metode permainan.
Disamping itu melalui penelitian ini dapat diketahui Sejauh mana tingkat pemahaman peserta
didik dalam pelajaran pendidikan jasmani. Serta Untuk mengetahui metode pengajaran yang
sesuai diterapkan di kelas dan sekolah.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan
yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pengajaran tersebut dilakukan
(dalam Mukhlis, 2003: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2003: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pengajaran yang
dilakukan. Perencanaan yang telah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi adalah
langkah-langkah berikutnya dalam siklus. Tindakapendahuluan dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah sebelum memulai siklus pertama. Tes formatif diberikan di akhir
setiap putaran dan disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Soal ini
berbentuk pilihan ganda (objektif). Tes formatif digunakan untuk mendapatkan data untuk
penelitian ini. Setiap putaran dievaluasi dengan soal ujian tertulis untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa atau persentase keberhasilan mereka setelah proses belajar mengajar.

HASIL PEMBAHASAN
1. Siklus |

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengolahan metode
pembelajaran permainan, dan lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik.
866



b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal
1agustus 2023 di Kelas lll dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar
mengajar. Sebagi pengamat adalah seorang kolaborator.

Table Nilai Tes Pada Siklus |

No. Urut Skor Keterangan No. Urut Skor Keterangan
T TT T TT

1 70 N 15 70 N

2 70 N 16 70 N

3 60 N 17 70 N

4 80 N 18 60 N

5 30 N 19 70 N

6 60 N 20 60 N

7 80 N 21 80

8 60 N 22 70

9 60 N 23 70

10 80 N 24 40

11 70 N 25 50

12 60 N 26 70

13 90 N 27 70

14 70 N 28 70

Jumlah 940 8 6 Jumlah 920 10 4

Jumlah Skor 1860

Jumlah Skor Mask. Ideal 2800 % Skor

Tercapai 66,43

Keterangan:
e T :Tuntas
e TT: Tidak Tuntas
e Jumlah siswa yang tuntas 18
e Jumlah siswa yang belum tuntas :10
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Klasikal : Belum tuntas Hasil berikutnya adalah tes formatif siswa seperti terlihat pada
tabel berikut.

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus |

No | Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 66,43
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18

3 Persentase ketuntasan belajar 64,29

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut :

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pengajaran
permainandiperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 66,43 dan ketuntasan belajar
mencapai 64,29% atau ada 18 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai = 65 hanya sebesar 64,29% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran permainan.

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut:

Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
guru kurang baik dalam pengelolaan waktu Siswa kurang begitu antusias selama
pembelajaran berlangsung

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus | ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.

2. Guru perlu mendistribusikan waktu secasra baik dengna menambahkan
informasiinformasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebih antusias
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2. Siklus I

a. Tahap perencanaan

Pada tahap inipeneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif Il dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan metode pengajaran permainandan lembar observasi
guru dan siswa.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 17
agustus 2023 di Kelas VIII dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajr mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus |, sehingga keslah atau kekurangan pada siklus | tidak terulanga lagi pada
siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Sebagai pengamat seorang kolaborator. Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif Il. Adapun
data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,29% dan
ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 21 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajr secara klasikal telah mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajr siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi utnuk belajar. Selain itu siswa juga sudah
mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran permainan

Cc. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai
berikut: Memotivasi siswa, Membimbing siswa merumuskan kesimpulan menemukan konsep
dan Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan
Table Nilai Tes Pada Siklus Il

No. Skor Keterangan | No. Skor Keterangan
Urut T TT | Urut T TT
1 70 N 15 50 N

2 80 N 16 60 N

3 50 N 17 70 N

4 70 N 18 70 N

5 100 N 19 50 N
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6 70 N 20 80 N

7 90 N 21 70 N

8 40 N 22 80 \

9 70 N 23 70 N

10 60 N 24 60 \
11 70 N 25 40 N
12 80 N 26 90 N

13 70 N 27 70 \

14 80 N 28 80 \
Jumlah | 1000 11 3 Jumlah | 940 10 |4

Jumlah Skor 1940

Jumlah Skor Mask. Ideal

2800 % Skor Tercapai 69,29

Keterangan:
T :Tuntas
TT :Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 21
Jumlah siswa yang belum tuntas 7
Klasikal : Belum tuntas
Hasil tes formatif siswa terlihat pada tabel berikut.

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus Il

No | Uraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes formatif 69,29
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 21,00
3 | Persentase ketuntasan belajar 75,00

Pelaksanaan kegiatan belelajar pada siklus Il ini masih terdapat kekurangankekurangan.
Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus Il antara lain:

1. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.

2. Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa
baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.

3. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan
konsep.
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4, Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

5. Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan pda
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.

3. Siklus il

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan pembelajaran penemua terbimbing dan lembar
observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Ill dilaksanakan pada tanggal 23
Agstus 2023 di Kelas Ill dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak terulang laig pada
siklus lll. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Sebagai pengamat adalah seorang kolaborator. Pada akhir proses belajar mengajar
siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif IIl.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il pada peserta didik adalah sebagai berikut :

Table Nilai Tes Pada Siklus Il

No. Skor Keterangan | No. Skor Keterangan
Urut T TT | Urut T TT
1 90 N 15 70 N

2 80 N 16 80 N

3 70 N 17 80 N

4 60 N 18 90 N

5 90 N 19 50 N

6 70 V 20 80 N

7 90 N 21 90 N

8 60 N 22 50 N

9 70 N 23 80 N

10 80 N 24 70 N
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11 100 N 25 90 N
12 80 N 26 80 N
13 100 N 27 70 N
14 70 N 28 80 N
Jumlah | 1110 12 2 Jumlah | 1060 12 2
Jumlah Skor 2170
Jumlah Skor Mask. Ideal
2800 % Skor Tercapai 77,50
Keterangan:

o T : Tuntas

o TT : Tidak Tuntas

¢ Jumlah siswa yang tuntas 1 24

¢ Jumlah siswa yang belum tuntas 14

Klasikal : Tuntas

1.

Hasil berikutnya adalah tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13. RekapitulasiHasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I

No | Uraian Hasil Siklus 1l
1 | Nilai rata-rata tes formatif 77,50
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 24,00
3 | Persentase ketuntasan belajar 85,71

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,50 dan
dari 28 siswa yang telah tuntas sebanyak 24 siswa dan 4 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar
85,72% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajara pada siklus Il ini dipengaeruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pengajaran
permainansehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode pembelajaran
permainan Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masingmasing aspek cukup besar.
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2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswsa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Ill guru telah menerapkan metode pengajaran permainandengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan
untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan mepertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan metode
pengajaran permainandapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pembelajaran dengan metode permainan memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus. Metode permainan memiliki dampak positif terhadap kerjasama antara siswa, hal ini
ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari
temannya yang kurang mampu.
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